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ABSTRAK 

Perkawinan anak melanggengkan ketidaksetaraan gender dengan 

mengsubordinasi perempuan sebagai objek seks bagi pria dan mengisolasi 

perempuan dari area publik. Upaya menghentikan perkawinan anak di Indonesia 

ada sejak abad ke-20, tetapi penelitian Pusat Studi Gender Universitas Indonesia 

pada 2015 menemukan jumlah perkawinan anak di Indonesia kedua terbanyak di 

Asia Tenggara.  

 

Perkawinan anak dianggap sebagai kewajaran di Indonesia karena dukungan 

kekuasaan institusi-institusi ideologi, khususnya institusi agama. Untuk 

mengekspos cara-cara ideologi-ideologi kelompok-kelompok berkuasa tanpa 

disadari dilanggengkan, penelitian ini menggunakan Analisis Wacana Kritis Sara 

Mills dan Cultural Studies untuk menganalisis representasi Magdalene.co atas 

perkawinan anak. 

 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa walau Magdalene.co berupaya menjadi 

kontra-hegemoni dengan ideologi feminis liberalnya, media alternatif ini tanpa 

sadar mereproduksi ketidaksetaraan sosial dengan tidak sepenuhnya 

mempertanyakan wacana dominan: perempuan tidak berhak mengatur tubuh dan 

hidupnya; perempuan harus perawan, kecuali mereka menikah; dan pria bekerja / 

perempuan menjadi ibu. 

 

Karena manusia hanya bisa memahami realitas melalui wacana, peneliti 

menyarankan pihak yang menentang perkawinan anak untuk memanfaatkan 

wacana dominan sekaligus mempertanyakannya dengan menguraikan 

ketidakwajaran pemikiran yang diterima sebagai kewajaran serta lebih 

mengartikulasikan referensi yang menentang wacana yang melegitimasi 

perkawinan anak.  
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ABSTRACT 

Child marriage perpetuates gender inequality by subordinating women as sex 

objects for male and isolating women from public area. Efforts to stop child 

marriage in Indonesia had been done since the 20
th

 century, but 2015 University 

of Indonesia’s Center of Gender Studies’ research found that Indonesia has the 

second highest number of child marriage in South East Asia.  

 

Child marriage is normalized in Indonesia due to support by the power of 

ideological institutions, especially religious institutions. To expose how the 

ideologies of powerful groups are unconsciously being perpetuated, this research 

analyzes Magdalene.co’s representation of child marriage with Sara Mills’ critical 

discourse analysis and Cultural Studies.  

 

The result of this research is even as Magdalene.co tries to be counter-hegemony 

with its liberal feminism ideology, the alternative media unconsciously reproduces 

social inequality by taking some dominant discourses for granted: women have no 

rights to control their own bodies and lives, women must keep their virginity 

except they are married and men work / women become mothers.  

 

Because people can only understand reality through discourse, researcher suggests 

to those who oppose child marriage to make use of dominant discourses and at the 

same time challenge them by describing the strangeness of normalized thoughts 

and give more articulation to references which oppose discourses which legitimize 

child marriage.  
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